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Lansia merupakan sosok individu yang mengalami penurunan dari segi 

fisik maupun psikis, Lansia juga merupakan tahapan lanjut dari suatu proses 

kehidupan yang pasti akan dialami oleh manusia. Lansia yang dimaksud disini 

ialah lansia yang berumur 60 tahun ke atas. Ketika lansia mengalami penurunan 

dari segi fisik dan psikis maka lansia perlu diberikan pembinaan khususnya dalam 

hal Pembinaan Rohani Islam. Oleh karena itu Penelitian ini bertujuan untuk 

mengatahui pembinaan dari segi  aspek Rohani islamnya. Adapun salah satu 

Yayasan yang melakukan  Pembinaan Rohani Islam adalah Yayasan Uma 

Kandung. Untuk mengatahui bagaimana pelaksanaan Pembinaan Rohani Islam 

serta untuk mengatahui faktor pendukung dan faktor penghambat  maka 

dilakukanlah penelitian ini.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian firt riset ( lapangan) dengan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ialah pembina dan yang dibina oleh 

yayasan Uma Kandung yaitu 10 orang pembina dan 239 Lansia yang dibina Objek 

penelitian untuk  mengetahui Pembinaan Rohani Islam pada Lansia  oleh Yayasan 

Uma Kandung dan apa saja faktor pendukung dan penghambat untuk pembinaan 

dari Yayasan Uma Kandung.  

Tekhnik pengumpulan data menggunakan tekhnik observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Cara analisisnya menggunakan model interaktif dari miles and 

huberman dan pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, 

triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di ambil bahwa pelaksaan  

Pembinaan Rohani Islam pada Lansia oleh Yayasan Uma Kandung, tidak lepas 

dari perannya pembina, Subjek yang dibina, materi, program, media dan metode. 

Adapun faktor pendukungnya ialah dari pihak pemerintah terkait dan faktor 

penghambatnya ialah kurangnya pembina dan penurunan fisik dan psikis pada 

Lansia di Yayasan Uma Kandung. 

 


